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Abstrak
 

Penelitian mengenai pola-pola pembentukan kependekan ragam bahasa Indonesia informal dalam

Testimonials and Comments pada situs Friendster telah selesai dilakukan. Tujuan utama penelitian ini

adalah untuk mengetahui pola-pola pembentukan kependekan ragam bahasa Indonesia informal yang

terdapat dalam Testimonials and Comments pada situs Friendster, dan melihat pola pemendekan yang paling

sering digunakan dalam penulisan Testimonials and Comments pada situs Friendster.  Pengumpulan data

dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Kata-kata dicatat secara manual, dikelompokan

berdasarkan bentuk-bentuknya, kemudian dianalisis pola-pola pembentukannya. Hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat 5 bentuk kependekan dengan 47 pola pembentukan

kependekan ragam bahasa Indonesia informal dalam Testimonials and Comments pada situs Friendster.

Kependekan bentuk singkatan terdiri atas 21 pola pembentukan, bentuk penggalan terdiri atas 5 pola

pembentukan, bentuk kontraksi terdiri atas 13 pola pembentukan, bentuk akronim dan lambang huruf

masing-masing hanya terdiri atas satu pola pembentukan. Selain itu, terdapat bentuk khusus dengan 6 pola

pembentukan. Kependekan bentuk singkatan dengan pola pengekalan huruf pertama suku pertama dan huruf

pertama dan terakhir suku kedua merupakan pola pembentukan yang paling sering digunakan dalam

penulisan Testimonials and Comments pada situs Friendster (18,25%).Bentuk kependekan dengan  pola

pengekalan huruf pertama suku pertama dan huruf pertama dan terakhir suku kedua sebuah kata dominan

digunakan karena pola ini cenderung meluluhkan semua vokal dalam kata. Huruf vokal memiliki jumlah

lebih sedikit daripada jumlah konsonan sehingga membuat kemungkinan salah pengertian makna antara

penulis dan penerima pesan lebih kecil. 
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